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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon suku bunga pasar (suku bunga
deposito dan kredit) terhadap suku bunga kebijakan Bank Indonesia (suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia dan BI Rate), apakah suku bunga kebijakan tersebut diikuti
oleh suku bunga deposito (simpanan) dan suku bunga kredit ( pinjaman). Variabel yang
diteliti antara lain suku bunga deposito, suku bunga kredit, dan suku bunga kebijakan
(BI Rate dan suku bunga SBI). Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear
berganda untuk masing-masing model dengan variabel dependen satu suku bunga
kredit dan variabel dependen 2 suku bunga deposito. Hasil yang diperoleh adalah
variabel independen suku bunga SBI;.; berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen suku bunga deposito, dan variabel independen BI Rate,.; berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen suku bunga kredit,.

Kata kunci: Suku bunga Deposito, Suku bunga Kredit, Suku bunga Kebijakan (BI

Rate dan suku bunga SBI)
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ABSTRACT

This research has purpose to analyze the market interest rate response (interest
rate of deposit and credit) on Bank Indonesia policy rate ( interest rate of Sertifikat
Bank Indonesia and BI Rate), whether that policy rate followed by the interest rate of
deposit (saving) and credit (loan). The variable researched include interest rate of
deposit, interest rate of credit, and interest rate of policy (interest rate of Sertifikat Bank
Indonesia and BI Rate). Technical analysis which is used in this this research is
multiple linear regretion, for each model with dependent variable of interest rate of
credit, and interest rate of deposit;. The result which is produce is independent variable
interest rate of SBI significantly influence the interest rate of dependent variable
deposit;, and independent variable BI Rate,; significantly influence the dependent
variable interest rate of credit,

Keywords: Interest rate of deposit, interest rate of credit, policy rate (BI Rate and
interest rate of SBI).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dasar perekonomian suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, keseimbangan pada neraca pembayaran serta stabilisasi harga dan
efisiensi. Untuk mencapai keadaan tersebut, diperlukan suatu harmonisasi
kebijakan dan dukungan melalui tugas masing-masing agen pemerintah maupun
swasta. Tujuan kebijakan apapun yang dilakukan tersebut tidak lain adalaﬁ untuk
mencapai kesejahteraan ékonomi (Mankiw dalam Wimanda,2007).

Kesejahteraan ekonomi ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang
berkesinambungan, distribusi pendapatan yang merata serta kestabilan harga.
Kestabilan harga yang dimaksud adalah tingkat inflasi yang stabil dan terkendali
(Khalwaty, 2000).

Inflasi sebagai suatu fenomena ekonomi banyak terjadi di negara-negara
yang sedang berkembang seperti Indonesia, dan merupakan kajian yang sangat
menarik baik dalam nasional, regional maupun internasional. Inflasi yang terjadi
di negara berkembang, diantaranya bersumber pada impor besar-besaran faktor
produksi yang tidak diproduksi dalam negeri. Rumor politik pun tidak
ketinggalan pula memicu meningkatnya inflasi, serta sifat konsumeristis
masyarakat akibat keterbukaan ekonomi dan globalisasi pasar yang semakin
memperparah perekonomian (Khalwaty 2000)

Inflasi sangat besar Pengaruhnya terhadap perekonomian. Hal ini
menyebabkan Pemerintah terus berusaha untuk mengendalikan inflasi melalui

berbagai kebijakan. Pemerintah melalui Bank Indonesia selaku otoritas moneter



di Indonesia, melakukan berbagai kebijakan guna mengendalikan inflasi. Seperti
pada masa pra krisis 1997, Bank Indonesia menggunakan kerangka kerja “Base
Money”. Namun sepertinya kebijakan ini tidak begitu memiliki pengaruh yang
besar dalam pencapaian target kebijakan yang diharapkan, hal ini dapat dilihat
dari tingkat inflasi yang terjadi sampai pada taraf hiperinflasi pada tahun 1997.
Hal ini menunjukkan kurang efektifnya kinerja kebijakan tersebut dalam
mengendalikan inflasi (Khalwaty, 2000:123).

Bank Indonesia kemudian menerapkan kerangka kerja penargetan inflasi
(inflation targeting framework) pada Juli 2005. Kerangka kerja ini pertama
sekali diperkenalkan di New Zealand pada tahun 1990, dan telah diterapkan
dilebih dari 20 negara sampai Tahun 2005. Kerangka kerja penargetan inflasi ini
telah terbukti mampu mengendalikan inflasi dibeberapa negara yang
menerapkannya (Nugraha, 2007).

Bank Indonesia memberlakukan BI Rate sebagai suku bunga acuan bagi
suku bunga pasar (Deposito dan kredit). Hal ini sesuai dengan penerapan
kerangka kerja kebijakan inflation Targeting (IT) pada Juli 2005. Memasuki
tahun ketiga penerapan kebijakan tersebut, perbankan nasional menunjukkan
respon yang positif. Hal tersebut terlihat dari penentuan suku bunga pasar yang
mengacu pada BI Rate, seperti suku bunga deposito dan PUAB (Pasar Uang
Antar Bank). Adapun suku bunga kredit pada umumnya juga akan diikuti oleh
pergerakan investasi . Peningkatan BI Rate pada umumnya akan diikuti oleh
peningkatan suku bunga di pasar uang, sebaliknya penurunan BI Rate juga akan
diikuti oleh penurunan suku bunga dipasar uang. artinya diharapkan BI Rate

dapat merupakan acuan bagi suku bunga pasar (Wimanda, 2007)



Bank Indonesia menetapkan suku bunga acuan (BI Rate) untuk
mempengaruhi suku bunga pasar, dan menggunakan instrumen suku bunga SBI
untuk menekan laju inflasi. Bank Indonesia juga menetapkan target inflasi dan
akan berusaha untuk mencapai target tersebut dengan berbagai instrumen
kebijakan. Bank Indonesia selaku otoritas moneter di Indonesia, mengembangkan
instrumen kebijakan moneter berupa suku bunga dan BI Rate, seiring dengan
penerapan kerangka kebijakan moneter inflation targeting ( IT ). Hal ini serupa
dengan praktek di beberapa negara yang telah berhasil mencapai inflasi yang
rendah dan stabil dalam kerangka kebijakan IT dengan instrumen suku bunga.
Sedangkan Base Money Target telah ditinggalkan sejak diterapkannya BI Rate
sebagai dasar target (Nugraha, 2007:27).

Harapan dari penentuan suku bunga kebijakan ini adalah pergerakannya
akan segera diikuti oleh suku bunga pasar sehingga secara tidak langsung bank
sentral dapat mempengaruhi sektor rill dan sektor finansial melalui keputusan
agen ekonomi ( Pemerintah, Swasta, Lembaga keuangan ) apakah waktunya tepat
untuk melakukan konsumsi, investasi, produksi, atau menabung. Semuanya
dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan termasuk didalamnya adalah suku
bunga. Gambar I.1

Mekanisme Kebijakan Moneter

.. Permintaan
Kebijakan >
Moneter Agregat
| Suku Bunga l
Pasar Rill
BI Rate g Output Gap
SBI yy
Ekspektasi S Inflasi Rill
(Harapan) (=1 p; sexror Rill

Sumber: Nugroho, 2006:45



Suku bunga pasar merupakan instrumen konvensional untuk
mengendalikan atau menekan laju pertumbuhan tingkat inflasi. Suku bunga yang
tinggi akan mendorong orang untuk menanamkan dananya di bank daripada
menginvestasikannya pada sektor produksi atau industri yang resikonya jauh
lebih besar. Suku bunga yang tinggi menyedot dana yang besar dari masyarakat.
Namun disisi lain, tingginya suku bunga akan meningkatkan nilai uang selain
menyebabkan besarnya opportunity cost pada sektor industri atau sektor rill
(Tajul Khalwaty, 2000)

Pergerakan suku bunga tidak dapat dipisahkan dari perkembangan sektor
rill. Karena suku bunga yang tinggi tanpa diikuti oleh peningkatan output, akan
menyebabkan peningkatan inflasi ( Frankel, 2006:46 ). Peningkatan inflasi yang
terus menerus ini akan membahayakan perekonomian. Sehingga Bank Sentral-
pun akan menekan laju inflasi tersebut dengan kebijakan moneter.

Dalam rangka mengatasi laju Inflasi yang tinggi, pemerintah melalui bank
sentral mengambil langkah melakukan kebijakan operasi pasar terbuka. Dengan
menggunakan SBI sebagai pirantinya, Bank Indonesia melakukan penjualan SBI
dengan sistem lelang. Tujuan dilakukannya kebijakan ini adalah untuk tﬁenarik
dana atau kelebihan JUB (jumlah uang beredar) di masyarakat. Makin besar dana
yang akan ditarik dari peredaran maka tingkat bunga yang ditawarkan semakin
tinggi. Ketika awal penggunaan instrumen ini, Bank Indonesia menggunakan
instrumen suku bunga SBI yang tinggi(Nugraha, 2007).

Maksud dan tujuan diterbitkannya kembali SBI adalah sebagai berikut:
Pertama, SBI ini dimaksudkan sebagai alat moneter dalam melaksanakan operasi
pasar terbuka. Kedua, SBI dapat digunakan sebagai penanaman dana oleh

perbankan dalam rangka meningkatkan efisiensi dana perbankan. Ketiga, SBI



dimaksudkan sebagai sarana untuk lebih mendorong berkembangnya pasar uang
untuk jangka waktu yang akan datang (Widyantry, 2003:39)

Melalui kebijakan moneter operasi pasar terbuka (kebijakan uang ketat),
Bank sentral berupaya menurunkan laju inflasi. Dalam mencapai tujuan
kebijaksanaan moneter bank sentral menggunakan sasaran utama yaitu inflasi.
Suku bunga SBI ini dalam beberapa penelitian terdahulu telah terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap suku bunga bank umum.

Pengendalian inflasi dengan menggunakan instrumen suku bunga akan
efektif apabila suku bunga kebijakan moneter seperti suku bunga SBI dan BI
Rate diikuti oleh suku bunga lainnya seperti suku bunga PUAB (Pasar Uang
Antar Bank), Deposito, Kredit dan lain-lain. Penelitian ini akan melihat efek
kebijakan moneter lewat suku bunga (Suku bunga SBI dan BI Rate) terhadap
suku bunga Deposito dan Kredit Bank Umum.

Efek dari kebijakan moneter Bank Indonesia terhadap pergerakan suku
bunga dan sektor rill tidak hanya berlaku secara regional, namun juga secara
nasional. Penelitian secara regional telah dilakukan oleh R Agha Nugraha dan
Wimanda masing-masing dengan mengambil data dari propinsi Bali dan Jawa
barat. Sedangkan penelitian ini akan melihat respon suku bunga pasar secara

nasional terhadap suku bunga kebijakan moneter.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat permasalahan

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :



Apakah suku bunga kebijakan Bank Sentral (BI Rate dan Suku bunga
SBI) diikuti oleh suku bunga deposito (simpanan) dan suku bunga kredit

(pinjaman)?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon suku bunga pasar terhadap suku
bunga kebijakan moneter Bank Indonesia, dengan fokus sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah suku bunga kebijakan bank sentral (BI Rate
dan Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia) diikuti oleh suku bunga deposito

(simpanan) dan suku bunga kredit (pinjaman).

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat praktis

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini, diharapkan bahwa hasil
penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi banyak pihak terkait mengenai

respon suku bunga terhadap kebijakan moneter Bank Sentral di Indonesia.

1.4.2. Manfaat Akademis

Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk
penelitian lebih lanjut, dan menjadi bahan tambahan kajian tentang respon suku

bunga terhadap kebijakan Bank Sentral di Indonesia.
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